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Tabel 4. Matrik korelasi fenotipik antar agronomis dan tingkat penularan penyakit Cercospora pada plasma nutfah kacang hijau,

IP. Cikeumeuh, MK 1998.

Karakter X X5 X3 X4 Xs X X5 X3 Xy Y
X, 1,00 0,293* 0,027 0,147* -0,118 0,317* -0,031 -0,219 -0,314%* 0,207
X, 1,00 0,031 0,221 -0,230* 0,311* 0,025 -0,118* 0,042 0,321*
X3 1,00 0,305%* 0,201* -0,021 0,031 0,036 0,040 0,421*
X4 1,00 -0,309 0,052 0,205 0,061 0,025 0,121
Xs 1,00 -0,013 0,044 -0,290 -0,311 0,301*
X 1,00 0,009 0,018 0,411%* 0,032
X5 1,00 0,011 0,006 0,017
X3 1,00 0,032 0,027
Xy 1,00 -0,223*
Y 1,00

= Berbeda pada taraf nyata 0,01
Berbeda pada taraf nyata 0,05
Umur polong masak

Tinggi tanaman

Bobot biji/tanaman

Jumlah polong/tanaman
Bobot 1000 biji

Jumlah cabang

Jumlah biji/polong

Panjang polong

Tingkat penularan penyakit Cercospora
= Hasil (t/ha)

Il



Hal tersebut mengindikasikan bahwa makin
banyak cabang yang dimiliki oleh suatu varietas
dan atau makin dalam umur tanaman maka tingkat
penularan penyakit Cercospora cenderung tinggi.
Varietas yang memiliki cabang banyak dapat me-
nyebabkan tingginya tingkat kelembaban di sekitar
tanaman. Keadaan ini dapat memacu perkembangan
penyakit cendawan Cercospora. Tingginya tingkat
penularan penyakit pada nomor-nomor koleksi ber-
umur dalam mungkin disebabkan oleh terjadinya
akumulasi penularan, dibanding nomor-nomor ko-
leksi yang berumur pendek.

KESIMPULAN

Plasma nutfah kacang hijau yang diuji memili-
ki keragaman sifat yang cukup besar terutama umur
polong masak, tinggi tanaman, jumlah polong/ ta-
naman, panjang polong, jumlah cabang dan bobot
biji/tanaman.

Terdapat 11 genotipe yang berdaya hasil tinggi
dan berumur sedang (63-66 hari). VC 6089A tahan
terhadap penyakit bercak daun Cercospora.

Genotipe yang berumur genjah umumnya ber-
daya hasil rendah, bercabang sedikit, dan tanaman
pendek.

Genotipe yang tanamannya tinggi umumnya
bercabang banyak, berumur dalam, dan ukuran biji-
nya kecil.
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Terdapat dua genotipe yang mempunyai sifat
tahan terhadap penyakit Cercospora, keduanya da-
pat dimanfaatkan sebagai sumber tetua dalam prog-
ram perbaikan varietas kacang hijau.

Umur panen, tinggi tanaman, bobot biji/tanam-
an, dan bobot 1000 biji menunjukkan korelasi posi-
tif terhadap hasil kacang hijau. Jumlah cabang dan
umur tanaman berpengaruh nyata terhadap tingkat
penularan penyakit Cercospora.
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